ABSTRAK

Akuntabilitas merupakan konsep yang terbentuk melalui proses sosial. Makna dan
praktiknya tidak dapat dipisahkan dari konteks kelembagaan, nilai-nilai yang
dianut, serta hubungan dengan para pemangku kepentingan. Namun, penelitian
akuntabilitas pada Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) di Indonesia masih berfokus
pada mekanisme formal, sehingga belum mengungkap bagaimana nilai
keagamaan dan dinamika kelembagaan membentuk praktik tersebut. Untuk
mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian ini bertujuan menjelaskan bagaimana
amil memaknai dan menerapkan akuntabilitas, serta bagaimana berbagai logika
institusional membentuk makna dan praktik tersebut.

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan desain studi kasus pada
Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1), sebuah Lembaga Amil Zakat (LAZ) nasional di
Jakarta. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan telaah
dokumen, kemudian dianalisis menggunakan teknik pengodean dalam pendekatan
Constructivist Grounded Theory (CGT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan zakat di 1ZI
dibangun melalui harmonisasi antara dimensi instrumental dan relasional.
Dimensi instrumental diwujudkan melalui kepatuhan terhadap regulasi dan
syariah, transparansi pelaporan, penguatan tata kelola, audit, perencanaan dan
evaluasi, serta profesionalisme. Sementara itu, dimensi relasional diwujudkan
melalui penguatan kepercayaan, pelayanan yang humanis, partisipasi pemangku
kepentingan, pelaporan berbasis dampak, kolaborasi lintas sektor, serta
internalisasi nilai-nilai Islam. Harmonisasi kedua dimensi ini terbentuk melalui
interaksi dan negosiasi yang saling melengkapi antara logika regulatif,
profesional, sosial, dan Islam.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas teori akuntabilitas dengan menunjukkan
bahwa akuntabilitas tidak cukup dipahami sebagai mekanisme formal, tetapi
sebagai konstruksi sosial yang lahir dari harmonisasi dimensi instrumental dan
relasional melalui interaksi berbagai logika institusional. Temuan ini juga
memberikan implikasi praktis bagi penguatan tata kelola dan akuntabilitas
pengelolaan zakat di Indonesia.
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